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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV dapat disimpulkan 

bahwa bentuk frasa verbal subordinatif ditemukan ada empat macam, yaitu (1) 

adverbia + verba, (2) verba + adverbia, (3) verba + nomina, (4) verba + adjektiva. 

Sementara itu, makna yang ditemukan ada tiga belas macam, yaitu (1) ingkar, (2) 

frekuensi, (3) kuantitas, (4) waktu, (5) keinginan, (6) keselesaian, (7) keharusan, 

(8) kepastian, (9) pembatasan, (10) berulang, (11) ikut serta, (12) alat, dan (13) 

keadaan atau sifat. 

1. Frasa Verbal subordinatif yang berstruktur Adv + V 

 FVS yang berstruktur Adv + V ditemukan sembilan makna gramatikal, 

yaitu (1) makna “ingkar”, kata‘tidak’, ‘nggak’, ‘ga’, dan ‘gak’ yang memiliki 

struktur Adv + V, yaitu adverbia dan verba  yang ditandai Adv sebagai unsur 

bawahan dan V sebagai unsur atasan atau inti pusat; (2) makna “frekuensi”, kata 

‘sering’ dan ‘kadang’yang memiliki struktur Adv + V, yaitu adverbia dan verba  

yang ditandai Adv sebagai unsur bawahan dan V sebagai unsur atasan atau inti 

pusat; (3) makna “kuantitas”, kata ‘banyak’ dan ‘kurang’ yang memiliki struktur 

Adv + V, yaitu adverbia dan verba  yang ditandai Adv sebagai unsur bawahan dan 

V sebagai unsur atasan atau inti pusat; (4) makna “waktu (kala)”, kata ‘lagi’ dan 

‘sedang’ yang memiliki struktur Adv + V, yaitu adverbia dan verba  yang ditandai 

Adv sebagai unsur bawahan dan V sebagai unsur atasan atau inti pusat; (5) makna 

“keinginan”, kata ‘ingin’ dan ‘mau’ yang memiliki struktur Adv + V, yaitu 

adverbia dan verba  yang ditandai Adv sebagai unsur bawahan dan V sebagai 
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unsur atasan atau inti pusat; (6) makna “keselesaian”, kata ‘sudah’, ‘belum’, dan 

‘tengah’yang memiliki struktur Adv + V, yaitu adverbia dan verba  yang ditandai 

Adv sebagai unsur bawahan dan V sebagai unsur atasan atau inti pusat; (7) makna 

“keharusan”, kata ‘mesti’ dan ‘harus’ yang memiliki struktur Adv + V, yaitu 

adverbia dan verba  yang ditandai Adv sebagai unsur bawahan dan V sebagai 

unsur atasan atau inti pusat; (8) makna “kepastian”, kata ‘pasti’, ‘mungkin’, dan 

‘tentu’ yang memiliki struktur Adv + V, yaitu adverbia dan verba  yang ditandai 

Adv sebagai unsur bawahan dan V sebagai unsur atasan atau inti pusat; (9) makna 

“pembatasan”, kata ‘hanya’ dan ‘cuma’yang memiliki struktur Adv + V, yaitu 

adverbia dan verba  yang ditandai Adv sebagai unsur bawahan dan V sebagai 

unsur atasan atau inti pusat. 

2. Frasa Verbal subordinatif yang berstruktur V + Adv 

 FVS yang berstruktur V + Adv ditemukan dua makna gramatikal, yaitu (1) 

makna “berulang”, kata ‘lagi’yang memiliki struktur V + Adv, yaitu verba dan 

adverbia  yang ditandai V sebagai unsur atasan atau inti pusat dan Adv sebagai 

unsur bawahan; (2) makna “ikut Serta”, kata ‘juga’ yang memiliki struktur V + 

Adv, yaitu verba dan adverbia  yang ditandai V sebagai unsur atasan atau inti 

pusat dan Adv sebagai unsur bawahan. 

3. Frasa Verbal subordinatif yang berstruktur V + N 

 FVS yang berstruktur V + N ditemukan satu makna gramatikal, yaitu 

makna “alat”, frasa ‘terjun payung’ dan ‘lari gawang’ yang memiliki struktur V + 

N, yaitu verba dan nomina  yang ditandai V sebagai unsur atasan atau inti pusat 

dan N sebagai unsur bawahan. 
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4. Frasa Verbal subordinatif yang berstruktur V + A 

 FVS yang berstruktur V + A ditemukan satu makna gramatikal, yaitu 

makna “keadaan atau sifat”, frasa ‘terjun bebas’ dan ‘lompat jauh’ yang memiliki 

struktur V + N, yaitu verba dan nomina  yang ditandai V sebagai unsur atasan atau 

inti pusat dan A sebagai unsur bawahan. 

5.2 Saran 

 Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi sebagai acuan untuk peneliti 

selanjutnya. Penulis menyarankan bahwa peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

teori dan objek yang berbeda pada penelitian Frasa Verbal Subordinatif guna 

untuk melihat dari segi yang berbeda.  
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